ABSTRAK

Skripsi dengan judul Efektifitas Simulasi Phet Sebagai Bahan Ajar
Terhadap Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Getaran Dan Gelombang
Di SMPN 6 Tulungagung ditulis oleh Ayu Setiorini, NIM 12211193019,
Pembimbing Husni Cahyadi Kurniawan, M.Si.

Kata Kunci : Simulasi PheT, Keaktifan dan Hasil Belajar

Kegiatan pembelajaran yang kurang menarik minat siswanya pada bidang
study TPA. dimana guru hanya menjelaskan materi dengan metode ceramah dan
kurangnya suasana yang interaktif didalam kelas, sehingga siswa akan mudah bosan
dapat tertidur saat guru memberi penjelasan atau asik sendiri bermain ponsel
dibawah meja. Disaat melakukan percobaan disekolah siswa diminta untuk
mempersiapkan alat dan bahan, ada beberapa siswa yang lupa membawanya dan
ada yang membawa tetapi tidak sesuai dengan perintah. Maka percobaan atau
praktikum atau kegiatan pembelajaran tersebut kurang efektif dan kondusif untuk
dapat menciptakan suasana yang interaktif. Penyebab dari masalah tersebut karena
kurang memadahinya fasilitas-fasilitas yang ada disekolah salah satunya kurang
layaknya laboratorium IPA bila digunakan karena beberapa sisi laboratorium yang
rusak. hal tersebut memicu menurunkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada
bidang study IPA terutama cabang fisika pada materi getaran dan gelombang karena
hampir 76,33% dibawah KKM hasil belajarnya maka selalu terdapat siswa yang
remidial saat ulangan harian pada setiap kelasnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas simulasi
PheT sebagai bahan ajar terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang
digunakan adalah eksperimen dengan desain penelitian yang digunakan adalah
quasi eksperimen. Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMPN 6
Tulungagung. Sampel penelitian ini ditentukan dengan teknik simple random
sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi
keaktifan dan tes hasil belajar siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah
uji validitas, realibilitas, normalitas, homogenitas, uji-t, lembar observasi
keaktifan,n-gain dan manova.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Terdapat efektivitas simulasi
PheT sebagai bahan ajar terhadap keaktifan belajar siswa pada materi getaran dan
gelombang di SMPN 6 Tulungagung. Dibuktikan dengan nilai hasil uji hipotesis
yaitu 0,000 < 0,05 yang menyatakan H, ditolak dan H; diterima. (2) Terdapat
efektivitas simulasi PheT sebagai bahan ajar terhadap hasil belajar siswa pada
materi getaran dan gelombang di SMPN 6 Tulungagung. Dibuktikan dengan nilai
hasil uji hipotesis yaitu 0,000 < 0,05 yang menyatakan H,, ditolak dan H; diterima.
(3) Terdapat efektivitas simulasi PheT sebagai bahan ajar terhadap keaktifan dan
hasil belajar siswa pada materi getaran dan gelombang di SMPN 6 Tulungagung.
Dibuktikan dengan nilai hasil uji hipotesis yaitu 0,000 < 0,05 yang menyatakan H,
ditolak dan H; diterima.
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ABSTRACT
The thesis entitled The Effectiveness of Phet Simulation as Teaching
Material for Student Activeness and Learning Outcomes on Vibration and Wave
Material at SMPN 6 Tulungagung was written by Ayu Setiorini, NIM
12211193019, Guide Husni Cahyadi Kurniawan, M.Si.

Keywords: PheT Simulation, Activeness, and Learning Outcomes

Learning activities that do not interest students in the field of science
studies. Where the teacher only explains the material with the lecture method and
the lack of an interactive atmosphere in the classroom, so that students will easily
get bored can fall asleep when the teacher gives an explanation or is cool playing
cellphones under the table. When conducting experiments at school students were
asked to prepare tools and materials, there were some students who forgot to bring
them and some who brought but not according to orders. So the experiment or
practicum or learning activities are less effective and conducive to being able to
create an interactive atmosphere. The cause of the problem is due to the lack of
understanding of existing facilities in schools, one of which is less like a science
laboratory when used because some sides of the laboratory are damaged. This
triggers a decrease in student activity and learning outcomes in the field of science
studies, especially the branch of physics in vibration and wave materials because
almost 76.33% below the KKM learning results, there are always students who are
remidial during daily tests in each class.

This study aims to determine how the effectiveness of PheT simulation as
teaching material on student activeness and learning outcomes. The research
method used is quantitative research. The type of research used is an experiment
with the research design used is quasi-experimental. The population of this study
was the entire grade VIII of SMPN 6 Tulungagung. The sample of this study was
determined by simple random sampling technique. The instruments used in this
study were activeness observation sheets and student learning outcomes tests. The
data analysis techniques used are validity, reality, normality, homogeneity, t-test,
activeness observation sheet, n-gain and manova.

The results of this study are as follows: (1) There is an effectiveness of PheT
simulation as teaching material for student learning activity on vibration and wave
material at SMPN 6 Tulungagung. Evidenced by the value of the hypothesis test
results of 0.000 < 0.05 which states Hoy rejected and H; accepted. (2) There is an
effectiveness of PheT simulation as teaching material for student learning outcomes
on vibration and wave material at SMPN 6 Tulungagung. Evidenced by the value
of the hypothesis test results of 0.000 < 0.05 which states Ho rejected and Hi
accepted. (3) There is an effectiveness of PheT simulation as teaching material for
student activeness and learning outcomes on vibration and wave material at SMPN
6 Tulungagung. Evidenced by the value of the hypothesis test results of 0.000 <
0.05 which states Ho rejected and H; accepted.
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